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PENGANTAR REDAKSI

Syukur Alhamdulilah, Jurnal At-Tarbawy Volume VI Nomor 1 edia
Januari - Juni 2015 sudah dapat diterbitkan, Jurnal At-Tarbawi: jurnal media
pendidikan Tslam, sosial keagamaan, dan ilmu pengetahuan ini merupakan
jurnal ilmiah berkala yang dikeluatkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. Olch karcna kehadiran jurnal ini
tidak terlepas dari prakarsa pihak fakultas Tarbiyah dan llmu Pendidikan,
maka tujuan umum penerbitan jurnal ini merupakan bentuk pengembangan
ilmu pendidikan dan pendidikan Islam.

Scdangkan sccara khusus, jurnal At-Tarbawy diterbitkan, Pertama,
untuk meningkatkan kemampuan akademik para dosen, ilmuan, maupun
cendikiawan dalam menulis karya ilmiah yang Icbih baik scsuai dcngan
kacdah sistematika jurnal tcrakreditasi. Kedwa, dapat menjadi wadah
pembelajaran menulis bagi dosen-dosen dan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan dalam aspek ketrampilan menulis ilmiah. Kefjgs, menambah
khazanah jurnal yang ada di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam
pada umumnya dan di IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa pada khususnya
dalam rangka pcngembangan citra diri scbagai lembaga perguruan tinggi
Islam yang ada di Acch.

Untuk edisi Januari — Juni 2015, jurnal At-Tarbawy menampilkan 12
(dua belas) artikel yang menelaah tentang pendidikan. Adapun artikel-artikel
tersebut adalah: Perlama, artikel yang ditulis oleh Amin Haris, bertema
“Membina Hubungan Sekolah dengan Masyarakal wilayab Terpencil”. Kedua, artikel
Hamdani dengan tcma “Nasionalisme Dan ldentitas Muslim: Telaah Aksiologi
Pendidikan Islan”. Ketiga, artikel ditulis oleh Chairan Nur, dengan tema
“Meretas Strategi Pembelajaran Islami Dalam Sistem Pendidikan”. Keempal,
artikel ditulis olch Nuraida dengan tema “Hukuman (Punishment) Dalam
Pendidikan”. Kelima, artikel ditulis olch Ahmad Tauzi dengan tema dalall
S AN Aily W s, Keenam artikel ditulis olch Mazlan tentang “I'ilsafat
Pendidikan Konservatif: Perenialisme Versus Esensialisme”. Ketwjub, artikel ditulis
olch M. Husin tentang “Pendidikan Sebagai Proses Komunikasi®. Kedelapan,
artikel ditulis oleh Sa’dulloh Muzammil dengan tema “Teaching Grammar
Inductively And Communicatively”. Kesembilan, artikel ditulis oleh Agus Khotibul
Umam dengan tema “Pentingnya Memabami Metakognisi Membaca Bagi Siswa
Dalam Pembelajaran Babasa”. Kesepulub, artikel Almira Amir tentang “Pengarub
Model Pembelajaran Brain Based Teaching Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa
Pada Materi Pokok Aritmatika Sosial Kelas Vii Smpn 1 Batang Angkola”.
Kesebelas, artikel Budi Juliandi dan Muhammad Rusdi dengan tema
Modernisasi Bourguiba Melalui Kebijakan Pendidikan Dan Kontribusinya Bagi
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Kaum Perempuan i Tunisia”. Kedna Belas, artikel Mukhlis dengan e
“Konsep Model lbadah Dalam Pendidikan Agama lslam’

Harapan kami artikel-artikel disajikan dalam jurnal - At-Tarbawy
Volume VI Nomor 1 Januari - Juni 2015 dapat memberi manfaat terhadap
pembaca sekalian. Maka oleh sebab itu, Saran dan masukan dari semua
pihak sangat kami harapkan demi terwujudnya tjuan dan cita-cita mulia kita
bersama.

Redaksi
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PENTINGNYA MEMAHAMI METAKOGNIST MEMBACA
BAGI SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA

\pmswan K hotbul Umam’

Abstract

Vanons cognitive alwlities are required in reading activity since reading
constitutes very comples activity, Reading metacognition is awareness of
cognitive ot thinking process in the reading activity, Reading metacognition
specilically cefers to awareness of reader’s learning steategy used in learning,
reading process. Metacopnition involves analysis activity of ongoing way of
thinking, In undertaking reading task, the reader who employs his/her
metacognition will select skills and techniques that fit particular reading,
task. The students who have pood metacognition ability will be able to
comprehend reading tasks and use relevant reading strategy and therefore
they can have good reading comprehension,

Keywords: Meracognition, Reading, Learning, Language.

Abstract

Kemampuan kognisi yang bervariasi sangat dibutuhkan dalam  akrifitas
membaca, mengingar membaca merupakan aktifitas yang sangar kompleks.
Metakognisi dalam membaca merupakan kesadaran dari proses kognisi atau
berfikir. Metakognisi dalam membaca merujuk pada kesadaran scorang
pembaca terhadap  strategi membaca  yang  digunakan. Metakognisi
mclibatkan akdfitas analisis berfikic yang sedang berlangsung. Dalam
menyelesaikan tugas membaca, pembaca yang menggunakan metakognisi
melakukan pemilihan skill dan teknik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
rugas bacaan rertentu. Siswa yang menggunakan kemampuan merakognisi
dengan baik akan mampu menyclesaikan rugas-tugas bacaan. Penggunaan
strategi membaca yang tepat akan menghasilkan pemahaman bacaan yang
baik.

Kata Kunci: Mctakognisi, Membaca, Belajar, Bahasa

* Penulis adalah Dosen STAIN Jurai Siwo Metro Lampung

Media Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan | 130

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Jurnal At-Tarbawy Vol VI No. | Januari- Juni 20

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa, baik it bahasa dacrah, nasional atiupun bahasa
asing akan meliput pada pembelajaran bahasa percakapan, tulisan dan bacaan.
Salah saru aspek yang dikembangkan dalam pembelajatan bahasa  yairu
kemampuan pemahaman membaca - yang, baik. Kemampuan  pemahaman
membaca yang baik adalah menjadi salah satu penentu keberhasilan: siswa
dalam mempelajari dan memahami semua disiplin ilmu yang dipelajarinya
sccara baik.

Salah satu aspek yang menjadi perhatian para guru bahasa, ketika
mengajarkan aspek bahasa tulis dan bacaan yaitu aspck tugas domain kognisi
siswa dalam memahami isi bacaan secara baik. Ketika proses membaca dan
memahami bacaan  bedangsung, tugas  domain  kognisi  antara  lain
mengembangkan dan menggunakan kemampuan penguasaan  kosa kata
(vocabulary knowledge), menyimpulkan (inference), mengingat (working memory), dan
kemampuan metakognisi serta kemampuan lain yang melibatkan aspek kognisi
untuk memperolch pemahaman secata baik. Mclibatkan aspek pengerahuan
tentang bentuk dan hukum kata atau kalimat (seperti gramalical class, spelling,
pronunciations) dan pemaknaan.'

Berbagai kemampuan kognitif sangat dibutuhkan dalam kegiatan
membaca, karena membaca adalah suatu aktivitas yang sangat komplcks. Matlin
mengemukan bahwa dalam kegiatan membaca akan melibatkan gerakan mata
yang berurutan, pemahaman hubungan antara simbol tertulis dengan bunyinya
(decoding), mengubah simbol yang sudah dipahami untuk disimpan dalam
ingatan (encoding), kesadaran penggunaan bahasa, mengintegrasikan  huruf,
kalimat, dan pasal-pasal dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Senada dengan
pendapat di atas, Cartwright menyatakan bahwa dalam membaca menuntut
individunya untuk memproses beberapa aspek sekaligus secara bersama-sama,
contohnya penglihatan, suara dan arti kara-kata”

'Charles Perfeni, Reading ability: exical quality to comprebension, Scientific Studies of
Reading, 11(4), 2007, him. 357-383

2 K. B. Cartwright, Cognitive development and reading: ‘The relation of reading-
specific: multiple classification skill 1o reading comprehension in - clementary  school

children. Journal of Viducational Psychology, 94(1), 2002, hlm. 56-63.
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Salah «atu tagas domain kogmisi dalam membaca adalah pengembangan
kermampuan metakogmisi. Metakognisi dalam konreks kermampuan membaca
vaitu pengetahuan tentang strategi belajar membaca  yang, dirmiliki  siswa,
Kemampuan ini didefinisikan schagai kemampuan mental atau aktivitas prilaku
vang membantu siswa mencapai tujuan kognisi, dan usaha untuk menentukan
upava apa vang harmus dilakukan, mengenali potensi din dan kemampuan
mengontrol  din - dalam - belajar - siswa. Secara prosedural - kermampuan
metakognist ini memerdukan kemampuan self monitoring dan self-reguleation  pada
din siswa.'

Strategi membaca adalah akuvitas kognitif yang dapat dilakukan olch si
pembaca pada saat sebelum membaca, selama membaca dan setelah membaca
schuah teks bacaan untuk memperolech pemahaman bacaan dengan batk, dan
upaya melakukan  pencegahan, melakukan identifikasi atau memecahkan
masalah yang mungkin terjadi ketika proses memahami bacaan berlangsung
sehingga memperoleh permahaman yang sesuai dengan maksud bacaan.

Strategi  membaca  discbut  juga  kemampuan  metakognisi - dalam
membaca. Metakognisi yaitu merujuk pada pengetahuan seseorang tentang
fungsi inrckrual yang datang dard pikiran mercka sendid serma kesadaran mercka
memonitor dan mengontrol  fungsi itu. Metakognisi melibatkan  kegiatan
menganalisis cara berpikir yang sedang berlangsung. Dalam rugas membaca,
pembaca yang memperlihatkan metakognisinga, akan memilih keterampilan
dan rcknik-tcknik membaca yang cocok dengan tugas membaca tertenmu.’

Strategi metakognitif akan memperkaya perkembangan kosa kata serta

.kemampuan membaca pada siswa, Merakognitif sangat berperan dalam upaya
peningkatan prestasi belajar siswa melalui proses  belajar siswa  (learning),
pengajaran (feaching) scrta penilaian perkembangan akademik siswa (ussesszng).
Metakognisi siswa yaitu meliputi pengerahuan tentang strategi belajar dan

' Cordula: Areelt, Ulrich Schiefele & Waolfgang Schocider, Predictors of reading
literacy, Liuropean Journal of Psychology of Liducation, 14(3) 2001, him. 363-383. Lihat Juga, D.
1. Schunk, Learniug Theovies.. An  Viducational Perspectivef 3™ ocl). New |¢m1\.‘.’ Person
Fiducation.Ine, 2008 ; ’

'L Narnowise, & G. Schellings, Learning reading steategs by triggering reading
mativation. Fdweational Stndies, 29 (4), 2003, him, 387-409 b

* Paul Clay Burns, dkk., Teaching Reding in Voday's Vilementary Schools. € ‘hicago : Rand
Me. Nally College Publishing Company, 1996, Lihat juga, S. |. Ktn]n:r. & (. Hasir, Finbancive
! dterary for -V Students, New Jersey: Pearson ducation. {zlmﬁ}_ =
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bempikir, pengetabuan tentang tugas kognitf dalam menyelesatkan tugas-tugas
dengan menggunakan berbagai strategi kognitif yang sesuai, dan pengetahuan
tentang, diri vaitu aspek hubungan antara kognisi dan motivasi belajar dalam
pencapaian prestasi akademik mercka.”

Sccara literal (barfiah), metakognisi ialah kegiatan berpikir kritis yang
merujuk pada pengetahuan siswa tentang proses kognitf mercka sendiri. Jika
diaplikasikan pada membaca, pembaca merupakan pembelajar yang akf dan
schagai konsumen informasi. Dengan menggunakan strategi monitoring, si
pembaca membangun tujuan belajar dan menentukan  urutannya  dalam
pembelajaran. Siswa dapat mengubah strategi mercka untuk mencapai tujuan
terscbut. Dengan kata lain, pembaca yang baik mempunyai kemampuan
metakognisi dan mengetahui apa yang akan  dilakukan, serta kapan dan
bagaimana melakukannya.’

Strategi memahami bacaan biasa pula discbuc dengan  comprobension
slralegies, yaitu strategi yang digunakan olch si pembaca untuk memahami
bacaan dengan baik. Kemampuan untuk mengetahui kapan dan bagaimana cara
untuk menggunakan strategi-strategi membaca adalah hal yang csensial guna
memahami berbagai tipe bacaan yang berbeda seperti pada tipe bacaan cerita,
tcks informasi, sajak dan tipe bacaan lainnya. Pembaca yang baik yaitu yang
dapat menggunakan wmprebension siralegies yang tepat schingga menjadi self-
regulated pada strategi membaca yang dipergunakan.®

Berdasarkan paparan di atas, maka menunjukkan pentingnya bagi guru
bahasa untuk memahami perkembangan aspck metakognisi membaca pada
siswa, disamping juga memperhatikan aspek kognisi yang lain seperti aspek

“ P. R. Pintrich, The role of mecognitive knowledge in learninng, reaching and
assesing, Theary into Practice, 41(4) (2002). ,219-225. Lihat juga Mokhar, K., & Sheorey, R.
(2002). Measuring FSL students™ awareness reading sieawegies. Journal of Develapmental
Viducation, 25(3), 2-10.

T M. McTavish, “What were you thinking?™: the use of metacognitive strtegy
during engagement with reading narrative and informational genres. Canadian Journal of
Viducational, 31(2), 2008, hlm. 405-430; 1% Gurerman, Toward dynamic asscsment of
reading: applying metacognitive awareness guidane 1o reading assesment tasks. Journal of
Rescarch in Reading, 25(3), 2002, hlm. 283-298; Paul Clay Burns, dkk., Teaching Reading in
Toduay's |ilementary Sehools. Chicago : Rand M. Nally College Publishing Company, 1996

8 Leaming Point Associawes, A Closer ook at the Vive 1:{Rerssential ¢ oniponents of
[ifjective Reading  Instruction: A Review of Scientifically Based Reading Research for  Teacher.
Naperville: Learning, Point Associates, 2004.
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penguasaan kosakata, dan aspek psikologis lainnya seperti aspek motivasi
membaca, minat membaca serta aspek-aspek  cksternal seperti lingkungan
pengembangan bahasa di sckolah, di rumah dan dilingkungan tempat tinggal
siswa.  Pada bagian pembahasan sclanjutnya, penulis memaparkan tentang
metakognisi membaca yang meliputi pengertian, dimensi metakognisi membaca
dan peran metakognisi membaca terhadap pemahaman membaca siswa.

Metakognisi Membaca
1. Pengertian

Madin, menycbutkan bahwa metakognisi adalah pemahaman  dan
kesadaran tentang proscs kognitif atau fikiran tentang beefikir. Metakognisi
merupakan suatu proses penting, karena pengetahuan seseorang  tentang
kognisinya dapat membimbing didnya untuk dapat mengatur atau menata
peristiva yang akan dihadapi dan memilih strategi yang sesuai, agar dapat
meningkatkan kinerja kognitifnya ke depan.”

Heils, dkk., menycbutkan bahwa metakognisi adalah terdin  atas
pengerahuan dan kontrol kognisi yang mcrupakan faktor penting dalam
mendukung pencapaian prestasi akademik. Pada aspek membaca, pengetahuan
metakognisi tentang stratcgi membaca adalah aspek penting pada pemahaman
dan proses mengingat teks bacaan. Metakognisi berhubungan dengan strategi
mengingat dan recalling informasi dad bacaan."

Hall, dkk menyebutkan bahwa metakognisi adalah hal-hal yang
menyangkut kesadaran diri sescorang scbagai pelajar, dan metakognisi sccara
khusus menunjuk pada kesadaran akan strategi belajar yang dimiliki dan
dipergunakan dalam proses belajarnya.' Pengetahuan dan straregi metakognisi
siswa dapat dikembangkan melalui pengajaran yang menfasilitasi siswa untuk
membaca, mempelajad dan sccara khusus melakukan penerapan  strategi

7 M. W. Malin, Caguition. Fourth Edition. New York: Harcourt Brace College
Publishers, 1998

A, R, Heils, W. Schocider, & C. E. V. Keaayenoord, Reading, metacognition  and
motivation: A [ollow-up study of German studemts in grade 7 and 8. Lwropean Journal of
Peychology of Tiducation, 18(1), 2003, hlm. 75-86,

K. Hall, Myers., & H. Bowman, Task, texts and conlexcts: a study pf reading and
nictukognition in english and 1rish primary classroms, Viducational Studies, 25(3), 1999, him. 311-
325.
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berpakie (etmateyr  Hhendang) dalam belajar siswa, Salah satu cara yany, htasa
dilakukan gura dalam pembelajatan membaca yaitn mengajak: siswa berpikir
keras tentang, isi bacaan (Mhingkimg ont Jond) sambil mencontohkan penyelesaian
tugas-tugas membaca (madelling the lask).

Metakognisi adalah  berfikir tentang berfikir. Pengertian  ini masih
berkonstruksi global dan beluin dapat didcfinisikan dan diukur sccara repat.
Dalam perkembangannya sccara teoritis dan prakiis, pengertian merakognist
difokuskan pada istilah se/orgmlated thingking yaitu apa yang dikctahui olch
sescorang  dan bagaimana . menggunakan  pengetahuan it untuk
menyelesaikan  tugas-tugas  yang - dimilikinga.  Pada kegtatan membaca,
metakognisi ditekankan pada pengaturan pada aspek kognisi dan prilaku
membaca. Pengaturan ini nampak pada pencrapan strategi membaca dan
urutan berfikir yang lebih tinggi. Pengajaran membaca dapat mendorong
kemampuan metakognisi siswa dalam membaca dengan lebih menfokuskan
pada proscs membaca daripada hasil membaca."”

Jacobs & Pads, menycbutkan beberapa pandangan yang berkattan
dengan metakognisi, yaitu:"

(@) Tlavel (1979) menjelaskan bahwa konsep metakognisi yaitu meliputi
kepekaan individu, pengalaman metakognisi (wetacoguilive experience) atau
reaksi-reaksi  afcksi  («ffective  reactions), dan  semua  aktivitas  yang
menggunakan metakognisi untuk  meayusun  (erbestrate) pemikiran
sescorang,

(b) Brown, Armbruster, & Baker (1984) menyebutkan  bahwa
pengetahuan,  motivasi dan aspek afeksi yang lain berkaitan dengan
metakognisi. Pada kegiatan membaca metakognisi ini dikembangkan
dengan  menckankan aspek  strategi pemahaman  yang  meliput
perencanaan (planning), pemantavan (monitoring), peninjavan (revising) dan
perbaikan (repairing) pemahaman bacaan.

(c) Lawson (1985) menycebutkan bahwa metakognisi meliputi atas dua hal
yaitu: (1) pengetahuan (knowledge) yaita pengetahuan sescorang tentang
domain kognisi seperti membaca, ingatan, dan belajar, (2) strategi vaitu

" J Jacobs, & S. G Paris, Children's metacognition about reading: icsues in definstion,
measurement, and instrwetion, ducational Psychologist, 22(3&4), 1987, , 255-278
" 1id
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kemampuan  meregulasi — pemikiran,  seperti  perencanaan dan

pemantanan.

Sclanjurnya, Jacobs & Paris, (1987) menjelaskan tentang metakognisi
membaca, vaitu:"!

(@) Metakognisi adalah semua pengetahuan — tentang kognisi dan proses
kognisi yang dapat menjadi bahan betbagi pengetahuan antar individu,
Pengetahuan — tentang, kognisi  tersebur  dapat didemonstrasikan,
didiskusikan, dikomunikasikan, dan diujikan.

1) Merakognisi adalah kesadaran (amunness) terhadap aspek-aspek kognisi
dalam  berfikir. Sebagai contoh, kemampuan memahami  tentang
bagaimana kamkteristik pada sctiap bagian bacaan, dapat menghalangi
atau  scbaliknya  dapat  membantu  untuk  memahami  bacaan.
Kemampuan inilah yang discbut metakognisi tentang  membaca
(mictacognition abon! reading). Contohnya, jika sescorang berhenti sebentar
ketika menemukan kosakata baru, kemudian melakukan  proses
membaca ulang (rreading) bagian disekitar kosakata tersebut untuk
memperolch gambaran makna dan kalimat terscbut.

Konstruksi metakognisi ini diperkenalkan pertama kali oleh John Flavel
(1976) pada pertengahan tahun 1970an. Konstruksi metakognisi ini sebagai
benruk penyatuan dard berbagai penclitian tentang pengetahuan sescorang dan
kontrol terhadap proses kognisi seseorang. Hasil laporan National Reading
Pancl (NRP) tahun 2000 menyimpulkan bahwa, metakognisi adalah komponen
penting dalam memonitor pemahaman, dan dapat meningkatkan pemahaman
bacaan. Maka pengajaran membaca dapat cfcktif, jika pengajaran terscbut
menyajikan berbagai macam  strategi yang menunjukkan cara memonitor
pemahaman dan meningkatkan pemahaman bacaan. Peranan aspek kognisi
dan strategi metakognisi dalam membaca adalah terletak pada perbedaan
individu dalam pemerolchan  kemampuan  pada  aspck  word-lerel - dan
ketrampilan-ketrampilan pemahaman (womprebension skilly).”

W [hid
> 1., Baker, Metacaguition in Comprebension Insiruction. Comprehesion Instruction Rescarch-
Based Best Practice. New York: ‘The Guilford Press, 2008
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Berdasarkan pengelasan dv aas dapat disimpulkan, hahwa metakognis
membaca adalah kesadaran rentang, proses kognitil ataa fikiean tentang, berfikir
dalam kegaatan membaca. Metakognisi membaca seeara khusus menunjuk pada
kesadaman akan stearegi belajar vang dimiliki dan dipergunakan dalam proses
belajar membaca. Pada kegratan membaca metakognisi ini dikembangkan
dengan menckankan aspek strategi- pemahaman yang, melipuii perencanaan,
pemantauan, peninjauan dan - perbaikan - pemahaman - bacaan. Metakognisi
meliputi atas dua hal yait, (®) pengetahuan yaitu pengetahuan sescorang
tentang domain kognisi seperti membaca, ingatan, dan belajar, (b) strategi yairu
kemampuan meregulasi pemikiran, seperti perencanaan dan pemantauan.
Kemampuan metakognisi ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran
membaca. Peranan aspek kognisi dan strategi metakognisi dalam membaca
adalah terdetak pada perbedaan individu dalam pemerolehan batk aspek word.
kerv/maupun ketampilan-ketrampilan pemahaman (comprebension skils).

2. Dimensi Mectakognisi membaca

Dimensi metakognisi membaca adalah berkaitan dengan hal-hal yang
berhubungan dengan semua aktivitas membaca yang dilakukan olch pembaca
vang baik. Houtveen & Grift, menyebutkan beberapa kriteria pembaca yang
baik (g00d reader) yairu: (a) schagai pembaca akf, (b) mengevaluasi terhadap
semua aspek bacaan menjadi tujuan membacanya, (c) melihat secara sekilas dan
mencatat strukrur dan bagian-bagian teks yang lebih yang relevan dengan tujuan
membaca yang diinginkan, (d) membuar banyak prediksi berbagai hal dari
bacaan sclanjutnya, (¢) membaca sccara sclekdif dan sccara kontinyu dapat
memutuskan mana bagian tcks yang harus dibaca dengan cepat, pelan, atau
diulang untuk memperolch pemahaman yang baik, (f) mengkonstruksi dan
meninjau kembali, serta menanyakan berbagai makna dalam eks bacaan, (g)
mencoba melakukan pemaknaan terhadap kata-kata yang tdak akrab dengan
dirinya, melakukan konscpsi dan penguraian terhadap bacaan terscbut, (h)

menggambarkan, membandingkan dan mengintegrasikan pengetahuan yang
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dinilikinya (pror knowdedg) dengan bacaan, dan (i) memonitor pemahamannya
terhadap reks bacaan, '

Dimensi metakognisi membaca adalah merupakan bagian dari proses
metakognitif, yaita  proses memutuskan tipe tugas yang dibutuhkan untuk
pencapaian pemahaman. Pembaca menanyakan pada dirinya sendin, seperti
pertanyaan beekut: (1) apakah jawaban yang saya butuhkan dapat dikemukakan
secara langsung dalam teks? Jika ya, pembaca akan mencari kata-kata penulis
yang tepat untuk sata jawaban, (2) apakah tcks terschut mengimplikasikan
jawaban dengan memberi petunjuk yang jelas dan berhubungan  dengan
pertanyaan serta alasan yang beekaitan dengan informasi yang tersedia schingga
pembaca bisa menentukan jawaban yang cocok, (3) apakah jawaban harus
berasal dad pengetahuan dan gagasan sendidd yang berkaitan dengan certa? Jika
demikian, pembaca harus menghubungkan pengetahuan awalnya  dengan
informasi dalam tcks schingga mendapatkan jawaban yang diperlukan.'’

Dimensi metakognisi membaca yaitu berhubungan dengan  aspek
bagaimana si pembaca melakukan perencanaan, pemantauan dan perbaikan
pemahaman bacaan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan.
Jacobs & Pars menycbutkan alasan tersebut yaitu:™

(@) Metakognisi menckankan pada  partisipasi akdf pembaca ketika
menganalisa tugas membaca dan strategi membaca yang diterapkan.
Penclitian  sejak tahun  1970an  mcnunjukkan bahwa poor  readers
(pembaca yang tidak baik) adalah yang jarang menggunakan strategi
membaca  dalam  memahami  bacaan.  Pembaca yang terampil
menggunakan teknik yang bervariasi, biasanya dapat memprediksi apa
yang akan tetjadi kemudian dari bacaan cerita, menentukan int bacaan
dan mengecek pemahaman mercka terhadap bacaan. Kemandirian
dalam menggunakan strategi membaca yang tepat akan membedakan
antara pembaca yang baik dan yang tidak baik.

" A. A M. Houtveen, & W. J. C. M. V. Grll, Effeers of metacontive strategy
instruction and instruction time on reading comprehension, School 1:fectivess and School
Lwprovement, 18(2), 2007, him, 173-190

1P, C. Burns, B, 1. Roe & 1. P. Ross, Teaching Reading in Voduy's Vilementary Schools.
Chicago : Rand Mc. Nally College Publishing Company, 1996

" Fhid
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(b) Wawancara  tethadap  siswa-siswa  tentang  bagaimana  mercka
memahami tentang membaca. Pembaca awal  biasanya mengalami
permasalahan  tentang  pengenalan awal - tulisan dan  bagaimana
membaca  gambar dan kata. Pada usia sclanjutnya, siswa mengalami
permasalahan tentang apa yang dilakukan jika menemui kara-kata yang
tidak diketahui artinya, bagaimana melakukan skiming dalam membaca,
dan bagaimana kegiatan pengulangan  membaca  (rereading) - dapat
membantu pemahaman. Ketidaktahuan dan kesalahpahaman tentang
membaca akan menjadi hal umum yang terjadi pada pembaca yang
tidak terampil.

(¢) Mctakognisi pembaca  dapat  dikembangkan mclalui - pengajaran
membaca  yang mengembangkan  strategi - berfikir pada kegiatan

scbelum, selama dan setelah membaca.

Sclanjutnya, Jacobs & Pards (1987) membagi dimensi metakognisi
membaca menjadi dua (2) dimensi yaitu: "

(a) Selfappraisal of eognition (penilaian diri kognis) yaitu menunjuk pada
perkitaaan  (assesomen))  sescorang tentang apakah ia  mengetahui
tethadap tugas yang diberikan padanya. Penilaian (apypraisal) - kognisi
berkaitan  dengan  pengetahuan  sescorang  dalam - mengevaluasi,
memikitkan, dan menggunakan strategi dalam menyelesaikan  tugas
membacanya. Penilaian berfikie (appraisals of thingking) ini terbagi atas 3
subkategori yaiwu: (1) Deckrative knowledze (pengetahuan deklaratif) yaitu
menunjuk pada pengetahuan tentang cara yang terencana (propositional
manner) atau pengetahuan rentang did dan pengetahuan rentang straregi.
Contoh, siswa menggunakan ropik bacaan yang sudah dikenal dan
pengetahuan terdahulu (prior £nowledge) untuk mempengaruhi kecepatan
membaca dan pemahaman bacaan, (2) Procedural knowledze (pengetahuan
proscdural) yaita menunjuk atas kesadaran did dalam proses berfikir
atau pengetahuan entang bagaimana menggunakan strategl. Contoh,
siswa mengetahui begaimana cara melakukan S&im, menggunakan
kontcks bacaan, mclakukan wnderfine, menyimpulkan, menemukan ide
uama sambil membaca. Kesadaran  proses  kognisi ini  akan

" Lhid
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mengembangkan  pemikian  siswa  dan sekaligus menjadi - aspek
fundamental pada metakognisi, (3) Conditional Knondedge (pengetahuan
kondisional) yairn menunjuk pada pengetahuan tentang kapan dan
mengapa suatu stratepi itu dipunakan secara efekeif. Contoh, kesadaran
siswa tentang nilai-nilai parapharising (inisial dalam bacaan) adalah bagian
untuk memonitor pemahaman. Pargpharising adalah salah satu stratcg]
yang digunakan untuk menyeleksi beberapa tujuan dari tipe bacaan
yang sama,

(b) Self-manajement (manajemen dird) yaitu menunjuk pada aspek dinamis
pada perwujudan pengetahuan kepada tindakan. Tipe pelaksanaan
proses manajemen didi ini meliputi tiga (3) aktifitas yairu: (1) Planning
(perencanaan), yaitu proses koordinasi sclektif dari bagian-bagian
kognisi kepada rujuan kognisi (caguitire goal). Contoh, kepandaian siswa
scbagai  pembaca dalam  memperkiraan  tujuan  bacaan  yang
berkesesuaian dengan tujuan bacaan yang dimaksudkan, (2) Eraluation
(evaluasi). Contoh, pembaca dapat mengevaluasi pemahaman mercka
sendid dengan jalan istirahat scbentar, menjawab pertanyaan, atau
menyimpulkan bacaan, (3) Regwlation (vegulasi). Self-nmanaged thingking
menuntut sescorang untuk melakukan monitor pertkembangan din,
kemudian melakukan revisi dan modifikasi rencana dan strategi yang
digunakan. Hal ini sangat tergantung pada bagaimana siswa terscbut
dapat berkerja dengan baik. Sef mgulation membantu siswa untuk
menycsuatkan  dii dengan  tugas-rugas  yang  dibedkan  dan
menyelesaikan tugas tersebut dengan baik.

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat - disimpulkan  bahwa, dimensi
metakognisi membaca dapat dibedakan atas dua (2) dimensi. Dimensi pertama
yaitu se/f-appraisal of eognition (penilaian diri kognisi) yang rerdin dan subdimensi;
(a) pengetahuan deklaratif, (b) pengetahuan prosedural, dan (c) pengetahuan
kondisional. Dimensi kedua yairu Se/fmanajement (manajemen dir) yang terdi
dar subdimensi; () Planning (perencanaan), (b) Fraluation (evaluasi), dan (c)

reanlation (regulasi).
3. Hubungan Metakognisi dengan Kemampuan Membaca
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Bebetapa  konsepst  teoritis  dan - penelitian menunjukkan  adanya
hubungan antam memkognisi membaca dengan kemampuan membaca.™ Para
pembaca yang  baik adalah  pembaca yang, - dapat mclakukan  monitoring
(pemonitoran)  terhadap  pemahamannya. Mercka menggunakan  strateg
tertentu ketika membaca, misalnya menggunakan orerview (pemahaman umum),
menycleksi bacaan, merangkum, dan mengulang informasi yang, perlu diingar.”
Pembaca vang kurang baik kurang menggunakan strategi, ini mungkin karena
kurangnya kesadaran dan pengertian atas variabel-variabel yang mempengaruhi
kemampuan membaca.™

Gooden, dkk, dalam penclitian terhadap 119 siswa kelas 3 SD i
Sonthwess United States, 1entang hubungan antara metakognisi membaca siswa
yang dipcrolch melalui pengajaran membaca, menjadi prediktor penguasaan
kosa kata dan kemampuan membaca. Diperolch hasil bahwa metakognisi siswa
menjadi prediktor penguasaan kosa kata dan kemampuan membaca. Siswa
dapat memahami bacaan dengan baik dikarcnakan mercka dapat memahami
tujuan membaca, mengaktifkan pengetahuan  dasar yang  dimiliki, dan
menggunakan strategi membaca pada saat membaca dan sctelah membaca.™

Hall, Myers & Bowman yang menginvestigasi 60 siswa  (usia 9
tahunan) di I eeds dan Dublin, tentang kesadaran metakognisi membaca (rrading
metacoonitive anareness) dan kemampuan membaca® Hasiloya menunjukkan
bahwa siswa-siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik, merupakan
siswa yang memiliki kemampuan metakognisi membaca yang baik pula, dimana
siswa dapat mcmahami tugas-tugas membaca dan menggunakan  strategi
membaca yang relevan. Siswa dapat menunjukkan pemahamannya tentang
konsepsi membaca yang baik (reading mell), dan dapat memperoleh pemahaman

2 (Jacobs & Paris, 1987; Hall, Myers & Bowman,1999; Goodendkk, 2007,
Zabrucky & Agler, 2009; Wigficld, dkk, 2008; Vehovee & Bajsanski, 2006; Chang & Chang,
1995; Guterman, 2002; Gier, Kreiner & Gonzalez, 2009; Imtiaz, 2004; Carrell, Gajdusek &
Wise, 1998; Artelt, Schicfele & Schncider, 2001; Wiley, Grifiin & Thicde, 2005 )

M Pressley dalam 8. Tianuri, Perkembangan Pemahaman Bacaan. Bunga Rampai Psikologi
Perkembangan. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009

2 Saarnio, dalam 1hid

2R, B. Gooden, 8. Carreker, A, Tornhill, & M. Joshi, Instruction of metacognitive
strategies enhances reading comprehension and vocabulary achievement of third-grade
students. The Reading Teacher, 61(1), 2007, him. 70-77.

K. Hall, Mycrs & 11, Bowman, “Task, texts and contexts: a study pf reading and
metakognition in english and Irish primary classcooms. Fducational Studies, 25(3), 1999, him.
311-325.
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cecara nnct, serta mendemonstrasikan kesadaran tentang bagaimana memahami
bacaan dengan baik.

Wigficld, dkk, (2008) dalam penclinannya rechadap 492 siswa kelas 4 di
Mid-Allantik City, menemukan bahwa siswa-siswa dengan strategi metakognisi
membaca serta motivasi membaca menjadi prediktor kemampuan membaca.”
Strategi merakognisi dan: motivasi membaca mercka peroleh melalui proses
pengajan membaca yang memadukan antara dorongan terhadap aspek
kognifif dan motivasi membaca. Siswa dengan metakognisi membaca yang baik,
nampak sangat strategik (very sirafepic), menggunakan strategi pemahaman sepert
questioning dan summarizing untuk memperoleh makna dalam teks. Mereka juga
lebih terampil dalam mengaktifasi latar belakang pengetahuan yang dimiliki,
melakukan pencarian informasi, mengorganisasi bentuk-bentuk grafik, dan
mengidentifikasi struktur  cerita.  Aplikasi  strategi  pemahaman  tersebut
berpengaruh terhadap pemahaman bacaan dan kemampuan membaca siswa.

Zabrucky & Agler (2009) dalam penclinannya terhadap 137 mahasiswa di
Taiwan  (Chinese  sleratur  Conrs).  Diperoleh  hasil  bahwa  kemampuan
metakognisi mahasiswa dalam menilai pemahaman mercka terhadap teks
menjadi - predikror bagi ketrampilan dan kemampuan membaca. Kenka
membaca, siswa memadukan antara pengetahuan metakognisi (wetacognitive
Lnowledee) dan  pengalaman  metakognisi  (melacognitive  experienaes)  untuk
melakukan pemahaman bacaan.™ Pengetahuan metakognisi membaca meliputi
scgala pengetahuan  tentang  strategi membaca,  sedangkan  pengalaman
metakognisi melipun kemampuan untuk memonitor perkembangan — rugas-
tugas kognisi membaca dengan memilih strategi membaca yang yang paling
baik untuk digunakan dalam memahami bacaan.

Kesimpulan.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: Pertama,
Metakognisi membaca adalah kesadaran tentang proses kogninf arau fikiran
tentang berfikir dalam kegiaran membaca. Metakognisi membaca secara khusus
menunjuk pada kesadaran akan strategi belajar vang dimiliki dan dipergunakan
dalam proses belajar membaca. Kedia, Dimensi metakognisi membaca dapat
dibedakan atas dua dimensi. Dimensi pertama yaitu self-appraisal of wguition

® thid

% K. M. Zabrucky, L. M. L. Agler, & D. Moore, Metacognition in Taiwan: Students”
calibration of comprehension and performance. liternational Journal of Peyclologr. 43(4), 1999,
hlm. 305-312,
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(penilaian din kognisi) yang terdint dan subdimenss; (a) pengetahuan deklaganf
(1») |wngcu]umn pm.-wdumL dan (¢) pungrbllm:m kondisional. Dimenst kedg,
vaira Self-manaement (manajemen dir)) yang, terdin dan subdimenst (a) Plannny
(perencanaan), () Iipwlvation (evaluasi), dan (c) regulatron (regulasi).  Ketigs,
Strategi metakognisi siswa peroleh melalui proses: pengajatan membaca yang
memadukan antara dorongan terhadap aspek kogninf membaca. Siswa dengan
metakognisi membaca yang baik, nampak  sangat stratepak  (rery  strateye),
menggunakan strategi pemahaman seperti guedioning dan - sunmarnzing untuk
memperoleh makna dalam teks. Pengetahuan metakognisi membaca melipun
segala  pengetahuan  tentang  strategi membaca,  sedangkan  pengalaman
metakognisi meliput kemampuan untuk memonitor perkembangan  tugas.
rugas kognisi membaca dengan memilih strategt membaca yang yang paling
baik uniuk digunakan dalam memahami bacaan. Keewpal, Pada Kegiatan
membaca metakognisi membaca siswa dikembangkan dengan menckankan
aspek strategi pemahaman yang meliput perencanaan, pemantauan, peninjauan
dan perbaikan pemahaman bacaan. Kelima, Siswa dapat memahami bacaan
dengan  baik  dikarcnakan  mercka  dapar memahami  rujuan - membaca,
mengaktifkan pengetahuan dasar yang dimiliki, dan menggunakan straregi
membaca pada saat membaca dan setelah membaca.
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